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Abstract: Stunting is a chronic malnutrition problem as a result of lack of nutritional intake
for a long time, so that it has an impact on the growth of children who have a height that is
lower or shorter than the standard age. working area of the Water Children Health Center in
2021. This type of research is observational with a cross sectional design. The total population
is 3,221 people, the research sample is 97 people using stratified random sampling technique.
The data collected includes height with a digital height measuring device (digital wireless),
Questionnaire, SQ FFQ. Data analysis using SPSS 20 using the Chi-Square test. The results of
statistical tests showed stunting toddlers had low maternal knowledge 36.1%, less family
support 36.1%, carbohydrate intake was less 74.2%, protein intake was less 59.8%, fat intake
was 94.8%. The results of the bivariate analysis showed a significant relationship between the
incidence of stunting and carbohydrate intake (P=0.019), protein intake (P=0.013), there was
no significant relationship between the incidence of stunting and maternal knowledge
(P=0.537), family support (P=1.00 ), fat intake (P=1.00). Mothers are expected to pay more
attention to the food consumed by toddlers, not only providing foods that are liked by toddlers
but also providing varied foods so that the nutritional needs of toddlers can be met.

Keywords: Mother's knowledge, Family support, Macro intake

Abstrak: Stunting ialah masalah kurang gizi kronis akibat dari kurangnya asupan gizi dalam
jangka waktu yang lama, sehingga berdampak pada pertumbuhan anak yang memiliki tinggi
badan yang lebih rendah atau pendek dari standar usianya Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Anak Air Tahun 2021. Jenis penelitian ini observasional dengan desain cross
sectional. Jumlah populasi 3.221 orang, sampel penelitian sebanyak 97 orang dengan
menggunakan teknik stratifed random sampling. Data yang dikumpulkan meliputi tinggi badan
dengan alat pengukur tinggi badan digital (digital wireless), Kuesioner, SQ FFQ. Analisa data
menggunakan SPSS 20 menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji statistik menunjukkan balita
yang stunting memiliki pengetahuan ibu rendah 36,1 %, dukungan keluarga kurang 36,1 %,
asupan karbohidrat kurang 74,2 %, asupan protein kurang 59,8 %, asupan lemak kurang 94,8
%. Hasil analisa bivariat adanya hubungan bermakna antara kejadian stunting dengan asupan
karbohidrat (P=0,019), dan asupan protein (P=0,013), tidak ada hubungan bermakna antara
kejadian stunting dengan pengetahuan ibu (P=0.537), dukungan keluarga (P=1,00), dan
asupan lemak (P=1,00). Bagi ibu diharapkan dapat lebih memperhatikan makanan yang
dikonsumsi oleh balita, tidak hanya memberikan makanan yang disukai oleh balita tetapi juga
memberikan makanan yang bervariasi agar kebutuhan zat gizi balita bisa terpenuhi.

Kata Kunci: Pengetahuan ibu, Dukungan keluaga, Asupan makro

A.Pendahuluan

Prevalensi stunting lebih tinggi pada anak usia 24-59 bulan dibandingkan dengan anak
usia 0-23 bulan, hal ini disebabkan karena anak pada usia 0-23 bulan sedang berada pada
periode yang sangat menetukan kualitas kehidupan anak diusia selanjutnya, jika kualitas hidup
anak pada usia 0-23 bulan tidak ditangani dengan baik, maka dapat menimbulkan berbagai
gangguan pada anak diusia selanjutnya, salah satunya yaitu gangguan pada pertumbuhan fisik
anak. Temuan ini mirip dengan hasil penelitian dari Bangladesh, India dan Pakistan di mana
anak-anak berusia 24-59 bulan berada pada risiko lebih besar untuk terhambat
pertumbuhannya (Kullu et al., 2018).
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Prevalensi stunting pada usia 3 bulan mulai mengalami peningkatan, sekitar usia 3 tahun
proses stunting mulai melambat pada anak. Terdapat perbedaan interpretasi kejadian stunting
di antara kedua kelompok usia anak. Pada anak yang berusia di bawah 2-3 tahun, rendahnya
kurva tinggi badan menurut usia (TB/U) kemungkinan menggambarkan proses gagal
bertumbuh atau stunting yang masih sedang berlangsung/terjadi. Sementara pada anak yang
berusia lebih tua (anak berusia lebih dari 3 tahun), hal tersebut menggambarkan keadaan
dimana anak tersebut telah mengalami kegagalan pertumbuhan atau telah menjadi stunting
(Langi, 2019).

Berdasakan data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World Health
Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi
di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi balita
stunting di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4%. Prevalensi balita pendek dari tahun 2007
yaitu 36,8% menjadi 35,6% pada tahun 2010, pada tahun 2013 37,2% dan menjadi 30,8% di
tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Sementara di Sumatera Barat tercatat prevalensi stunting
pada tahun 2018 (30,8%) dari seluruh balita (Riskesdas, 2018). Prevalensi balita stunting di
kota Padang tahun 2018 sebesar 22,6%. Kejadian ini mengalami peningkatan dari tahun 2015
sebesar 14,9% (Ade, 2018). Berdasarkan Dinas Kesehatan kota Padang tahun 2019 daerah
tertinggi stunting yaitu puskesmas Andalas 563 orang (15,6 %) dengan terendah puskesmas
Nanggalo yaitu 49 orang (4,2 %) dan di Kecamatan koto tangah yang tertinggi yaitu daerah
Puskesmas Anak Air 327 orang (22,4 %) (Padang, 2019).

Stunting akan berdampak dan dikaitkan dengan proses kembang otak yang terganggu,
dimana dalam jangka pendek berpengaruh pada kemampuan kognitif. Jangka panjang
mengurangi kapasitas untuk berpendidikan lebih baik dan hilangnya kesempatan untuk
peluang kerja dengan pendapatan lebih baik. Dalam jangka panjang, anak stunting yang
berhasil mempertahankan hidupnya, pada usia dewasa cenderung akan menjadi gemuk
(obese), dan berpeluang menderita penyakit tidak menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes,
kanker, dan lain-lain (Kemenkes RI, 2018).

Stunting bisa dicegah melalui 1000 hari pertama kehidupan juga diperhatikan 3
komponen pencegahan stunting yaitu pola asuh, pola makan, dan air bersih sanitasi. Intervensi
gizi spesifik dilakukan untuk menanggulangi faktor penyebab langsung, sedangkan intervensi
gizi sensitif untuk penyebab tidak langsung. Dalam hal ini upaya yang dilakukan dalam
pencegahan stunting dari faktor langsung berupa asupan yang menurut intervensi spesifik
dilakukan pemberian makanan tambahan bagi anak gizi kurang, penatalaksanaan gizi buruk,
pemantauan dan promosi pertumbuhan, pemberian suplemen vitamin A, taburia, pemberian
suplemen zink, dan manajemen terpadu balita sakit (MTBS).

Pencegahan yang dilakukan dalam pencegahan stunting berhubungan dnegan
pengetahuan ibu dan dukungan keluarga berdasarkan intervensi sensitive dilakukan
menyebarluaskan informasi mengenai gizi dan kesehatan di media, penyediaan konseling
perubahan perilaku antar pribadi, penyediaan konseling pengasuhan orang tua, dan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (Kemenkes R1, 2019).

B.Metodologi Penelitian

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional.
Desain cross sectional merupakan desain studi penelitian yang meneliti variabel terikat
(dependent) dan variabel bebas (independent) secara bersamaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh balita di puskesmas Anak Air dengan jumlah balita sebesar 3.221 balita. jumlah
sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 97 orang. Beberapa variable independen
yaitu pengetahuan ibu, dukungan keluarga dan asupan. Variabel depeden yaitu stunting pada
balita. teknik pengambilan sampel dengan cara stratifed random sampling. Data yang
dikumpulkan meliputi tinggi badan dengan alat pengukur tinggi badan digital (digital
wireless), Kuesioner, SQ FFQ. Analisa data menggunakan SPSS 20 menggunakan uji Chi-
Square, Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data di analisis secara univariat dan
bivariat.Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang.

P-ISSN 2622-9110  Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 255
E-ISSN 2654-8399



http://jurnal.ensiklopediaku.org/

Vol. 3 No.5 Edisi 2 Oktober 2021 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

C.Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Analisis Bivariat
Distribusi Frekuensi Stunting pad balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota
Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil pengukuran antropometri dengan menggunakan indeks
tinggin badan (TB/U), maka dapat diketahui status gizi balita adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Stunting n %

Stunting 13 13,4

Tidak stunting 84 86,6

Jumlah 97 100
Berdasarkan Tabel 1 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 13,4% balita mengalami

stunting.

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota
Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pengetahuan ibu mengenai
stunting pada tabel berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Pengetahuan Ibu n %
Tinggi 62 63,9
Rendah 35 36,1
Jumlah 97 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 36,1% memiliki tingkat
pengetahuan rendah.
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air
Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian diketahui Dukungan Keluarga pada
balita pada tabel berikut:
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Dukungan Keluarga n %
Kurang 35 36,1
Baik 62 64,9

Jumlah 97 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 36,1% kurang
mendapatkan dukungan keluarga.
Distribusi frekuensi Asupan Karbohidrat pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak
Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian diketahui Asupan Karbohidrat pada
balita dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Asupan Karbohidrat pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Karbohidrat n %
Kurang 72 74,2
Cukup 25 25,8
Jumlah 97 100

Berdasarkan Tabel 4 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 74,2% memiliki asupan
karbohidrat kurang.

Distribusi Frekuensi Asupan Protein pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air
Kota Padang Tahun 2021. Berdasarakan hasil penelitian diketahui Asupan Protein pada balita
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Asupan Protein pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Protein n %
Kurang 58 59,8
Cukup 39 40,2
Jumlah 97 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 59,8% memiliki asupan
protein kurang.
Distribusi Frekuensi Asupan Lemak pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air
Kota Padang Tahun 2021. Berdasarakan hasil penelitian diketahui Asupan Lemak pada balita
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Asupan Lemak pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Lemak n %
Kurang 92 94,8
Cukup 5 5,2
Jumlah 97 100

Berdasarkan Tabel 6 di atas didapatkan dari 97 responden sebanyak 94,8% memiliki asupan
lemak kurang.

Hasil Analisis Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang bermakna antara
variabel dependent dan variabel independent. Dikatakan ada hubungan yang bermakna apabila
nilai P < 0,05 dan tidak ada hubungan bermakna apabila P > 0,05.

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada anak balita dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 7 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting pad Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Pengetahuan Stunting Jumlah P-
Ibu Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %
Tinggi 7 11,3 55 88,7 62 100 0.537
Rendah 6 17,1 29 82,9 35 100
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa balita stunting dengan pengetahuan ibu rendah lebih tinggi
(17,1%) dibandingkan dengan pengetahuan ibu tinggi (11,3%). Dari hasil uji Chi-Square
menunjukan nilai p= 0,537 (p<0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak
Air Koto Tangah Tahun 2021.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada anak balita dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kejadian Stunting pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Dukungan Stunting Jumlah P-
Keluarga Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %
Kurang 5 14,3 30 85,7 35 100 1,00
Baik 8 12,9 54 87,1 62 100
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100
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Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa balita stunting dengan dukunga keluarga kurang lebih
tinggi (14,3%) dibandingkan dengan dukungan keluarga baik (12,9%). Dari hasil uji Chi-
Square menunjukan nilai p= 1,00 (p<0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna
antara dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Anak Air Koto Tangah Tahun 2021.

Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
asupan karbohidrat dengan kejadian stunting pada anak balita dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Kejadian Stunting pada Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Stunting Jumlah P-
Karbohidrat Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %
Kurang 13 18,1 59 81,9 72 100 0.019
Cukup 0 0 25 100 25 100
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa balita stunting dengan asupan karbohidrat kurang lebih
tinggi (18,1%) dibandingkan dengan asupan karbohidrat cukup (0%). Dari hasil uji Chi-Square
menunjukan nilai p= 0,019 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara asupan
karbohidrat dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Koto
Tangah Tahun 2021.

Hubungan Asupan Protein dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
asupan protein dengan kejadian stunting pada anak balita dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10 Hubungan Asupan Protein dengan Kejadian Stunting pada Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Stunting Jumlah P-

Protein Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %

Kurang 12 20,7 46 79,3 58 100 0.013

Cukup 1 2,6 38 97,4 39 100

Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100

Berdasarkan tabel 10 terlihat bahwa balita stunting dengan asupan protein kurang lebih tinggi
(20,7%) dibandingkan dengan asupan protein cukup (2,6%). Dari hasil uji Chi-Square
menunjukan nilai p= 0,013 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara asupan
protein dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Koto
Tangah Tahun 2021.

Hubungan Asupan Lemak dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
asupan lemak dengan kejadian stunting pada anak balita dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11 Hubungan Asupan Lemak dengan Kejadian Stunting pad Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Asupan Stunting Jumlah P-

Lemak Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %

Kurang 13 14,1 79 85,9 92 100 1,00

Cukup 0 0 5 100 5 100

Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100

Berdasarkan tabel 11 terlihat bahwa balita stunting dengan asupan Lemak kurang lebih tinggi
(14,1%) dibandingkan dengan asupan lemak cukup (0%). Dari hasil uji Chi-Square
menunjukan nilai p= 1,00 (p<0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara
asupan lemak dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air
Koto Tangah Tahun 2021.
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Hubungan Asupan Karbohidrat, protein dan lemak dengan Kejadian Stunting pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021. Hubungan asupan
kerbohidrat, protein dan lemak dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 12
Tabel 12 Hubungan Asupan Karbohidrat, protein dan lemak dengan Kejadian Stunting pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021

Variabel Stunting Total P-
Stunting Tidak Stunting value
n % n % n %
Karbohidrat
Kurang 13 18,1 59 81,9 72 100
Cukup 0 0 25 100 25 100 0.019
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100
Protein
Kurang 12 20,7 46 79,3 58 100
Cukup 1 2,6 38 97,4 39 100 0.013
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100
Lemak
Kurang 13 14,1 79 85,9 92 100
Cukup 0 0 5 100 5 100 1.00
Jumlah 13 13,4 84 86,6 97 100

Dari tabel diatas didapatkan bahwa karbohidrat dan protein berhubungan dengan kejadian
stunting.

D.Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 1) Dari 97 responden sebanyak 13,4% balita mengalami
stunting dan 86,6% tidak mengalami stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota
Padang Tahun 2021; 2) Kurang dari setengah responden memiliki pengetahuan ibu rendah
36,1% di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 3) Kurang dari
setengah responden memiliki dukungan keluarga rendah 36,1% di Wilayah Kerja Puskesmas
Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 4) Lebih dari setengah responden memiliki asupan
karbohidrat kurang 74,2% di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 5)
Lebih dari setengah responden memiliki asupan protein kurang 59,8% di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 6) Lebih dari setengah responden memiliki
asupan Lemak kurang 94,8% di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun
2021; 7) Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian
stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 8) Tidak
ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 9) Ada hubungan yang
bermakna antara asupan karbohidrat dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021; 10) Ada hubungan yang bermakna antara
asupan protein dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air
Kota Padang Tahun 2021; dan 11) Tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan lemak
dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang
Tahun 2021.
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